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ABSTRAK

Makalah ini bertujuan untuk mengkaji hubungan manajemen rantai pasok dalam
mendukung keberlanjutan sektor pariwisata. Beberapa kajian empiris menyimpulkan
bahwa mengatur rantai pasok pariwisata dengan baik dapat memberikan nilai tambah
kepada pelaku usaha pariwisata. Makalah ini disusun dari hasil penelusuran kajian
disektor pariwisata sebelumnya baik yang dilakukan di dalam negeri maupun luar
negeri. Proses pencarian pustaka dilakukan melalui laman Google Cendekia dan
E-Jurnal DIKTI dengan menggunakan kata kunci yang berhubungan dengan topik
makalah ini. Hasil penelusuran pustaka menyimpulkan bahwa terdapat beberapa hal
yang harus menjadi perhatian dalam mengelola rantai pasok pariwisata agar sector
ini dapat berkelanjutan antara lain:akomodasi, transportasi, makanan khas local,
kerajinan, kecakapan sumber daya manusia, dan teknologi informasi. Makalah ini
dapat menjadi rujukan untuk pengambil kebijakan dan pelaku usaha kepariwisataan
agar dapat menyusun kebijakan dan perencanaan yang baik dan mengarah kepada
keberlanjutan usaha kepariwisataan. Penelitian masalah keberlanjutan manajemen
rantai pasok pariwisata masih sangat kurang sehingga hal ini dapat dijadikan
peluang untuk mengkaji permasalahan keberlanjutan sektor pariwisata di Indonesia
kedepan.

Kata kunci: Manajemen Rantai Pasok, Pariwisata, Nilai Tambah

I. Pendahuluan

Sektor Pariwisata merupakan salah satu sek-
tor yang menjadi salah satu penyumbang de-
visa terbesar untuk bangsa Indonesia. Hal ini
dapat dicapai karena pemerintah sangat fo-

cus mengelola sector pariwisata dengan mem-
pertimbangkan kekayaan alam dan budaya
kita yang tersebar dari Sabang sampai Me-
rauke. Keunikan ini merupakan salah satu
modal besar untuk menarik jumlah wisataw-
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an berkunjung ke Indonesia. Pertumbuhan
tingkat kedatangan dalam kurun waktu 4 ta-
hun terakhir membuktikanbahwa Indonesia
dapat menggeser posisi negara lain dalam hal
tingkat kunjungan. Oleh karena itu, kesinam-
bungan tingkat kedatangan wisatawan harus
dipertahankan agar sector ini tetap dapat
menjadi penumbang devisa.

Pariwisata berkelanjutan menurut konsep
(Muller, 1997) adalah pariwisata yang dike-
lola mengacu pada pertumbuhan kualitatif,
maksudnya adalah meningkatkan kesejahtera-
an ,perekonomian dan kesehatan masyarakat,
peningkatan kualitas hidup dapat dicapai de-
ngan meminimalkan dampak negatif sumber
daya alam yang tidak dapat diperbarui. Lima
hal yang harus diperhatikan dalam pariwi-
sata berkelanjutan menurut konsep (Muller,
1997)(Muller, 1997)yaitu1) pertumbuhan eko-
nomi yang sehat, 2) kesejahteraan masyara-
kat lokal,3) tidak merubah struktur alam,dan
melindungi sumberdaya alam, 4) kebudaya-
an masyarakat yang tumbuh secara sehat, 5)
memaksimalkan kepuasan wisatawan dengan
memberikan pelayanan yang baik karena wisa-
tawan pada umumnya mempunyai kepedulian
yangtinggi terhadap lingkungan.

Manajemen rantai pasok pariwisata ter-
masuk system yang kompleks karena pihak
yang terlibat didalam rantai pasok pariwisa-
ta terbilang cukup banyak mulai dari hulu
sampai akhir. Keberlanjutan sangat mem-
butuhkan kekompakan yang pada umumnya
dapat diciptakan ketika seluruh pihak dapat
diintegrasikan dan didukung oleh sumberdaya
manusia yang cakap (Zhang, Song, & Huang,
2009)(Zhang et al., 2009).

Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata
Republik Indonesia mendefinisikan ecotou-
rism (Zalukhu, 2009) sebagai konsep pengem-
bangan pariwisata berkelanjutan yang ber-
tujuan untuk mendukung upaya pelestarian
lingkungan (alam dan budaya) dan mening-
katkan partisipasi masyarakat dalam pengelo-
laan, sehingga memberikan manfaat ekonomi
bagi masyarakat. masyarakat dan pemerin-
tah lokal.

Menurut (Zalukhu, 2009) pengembangan

ekowisata harus dibangun dalam lima prinsip
dasar, yaitu :1)Prinsip keberlanjutan yang
tidak menyebabkan kerusakan dan pencemar-
an lingkungan dan budaya local; 2)Kegiatan
pariwisata yang dilakukan harus memberikan
unsure Pendidikan; 3)Pariwisata adalah kegi-
atan yang mengandung unsure menyenangk-
an dengan berbagai motivasi wisata untuk
mengunjungi suatu lokasi; 4)Peluang ekonomi
untuk masyarakat bahkan lebih jika tur Anda
dilakukan menggunakan sumber daya local
seperti transportasi, akomodasi, dan layanan
panduan; 5)Partisipasi masyarakat akan mun-
cul ketika alam atau budaya yang memberika
nmanfaat langsung atau tidak langsung bagi
masyarakat.

Makalah ini ditujukan untuk mengidentifi-
kasi perkembangan hasil penelitian dan kaji-
an tentang keberlanjutan manajemen rantai
pasok pada sector pariwisata. Hasil dari penu-
lusuran pustaka ini dapat dijadikan rujukan
dalam membuat model peningkatan peran
setiap pihak-pihak yang terlibat dalam mana-
jemen rantai pasok dan aspek apa saja yang
perlu diperhatikan untuk menciptakan nilai
tambah bagi seluruh entitas yang terlibat.

II. Metode Penelitian

Studi kepustakaan ini menerapkan bebera-
pa langkah dalam menelusuri kajian pustaka
yang berbasis jurnal internasional mengenai
manajemen rantai pasok pariwisata dan ke-
berlanjutan. Adapun langkah-langkah yang
dilakukan antara lain:

A. Penulusuran Melalui Database

Penelusuran kepustakaan dilakukan dengan
mengunjungi dua databases yaitu Google
Cendekia dan E-Jurnal DIKTI. Kedua sum-
ber database ini menampung artikel ilmiah
yang tersimpan dibeberapa database ternama
seperti: Scopus, ScienceDirect, EBSCOHost,
Web of Science, ACM Digital library, AISel,
, and Proquest. Penelusuran menggunakan
kata kunci agar artikel dapat dengan mudah
diperoleh.
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B. Fokus ke Beberapa Aspek

Setelah melakukan identifikasi kedua databa-
se yang ada maka langkah selanjutnya mela-
kukan seleksi kepada beberapa artikel dengan
mempertimbangkan beberapa kriteria, anta-
ra lain: 1) peer-reviewed full paper yang di-
terbitkan pada jurnal internasional; 2) studi
empiris; 3) metode penelitian dijelaskan; 4)
penelitian berkaitan dengan studi manajemen
rantai pasok.

C. Penulusuran Tambahan ke Sumber
yang Digunakan

Selanjutnya, artikel yang diperoleh pada ta-
hapan penelusuran di kedua database akan
dilakukan pengecekan daftar pustaka dan je-
nis penelitian. Kategori artikel yang dipe-
roleh dibagi dua yaitu konseptual dan hasil
penelitian empiris.

D. Analisis

Artikel akan dianalisa dan dibagi dalam bebe-
rapa kategori, yaitu: tahun penerbitan, me-
tode, hasil, daftar pustaka serta dan jumlah
sitasi pada masing-masing artikel yang dia-
nalisis.

III. Hasil dan Pembahasan

A. Perkembangan Penelitian Keberlan-
jutan Manajemen Rantai Pasok Pariwi-
sata

Hasil penelusuran kepustakaan yang berba-
sis jurnal internasional pada makalah ini se-
banyak 18 artikel yang dianalisis lebih lan-
jut.Proses analisis yang dilakukan dengan
mengidentifkasi sumber atau publisernya, to-
pik, jenis artikel dan sumber data. Proses
penelusuran artikel didasarkan pada periode
publikasi yaitu pada kurun waktu 20 tahun
terakhir. Keseluruhan artikel yang diperoleh
dari kedua laman pencarian yang digunakan
akan dibagi berdasarkan periode waktu.

Periode awal penelusuran dimulai pada ar-
tikel jurnal internasional yang terbit pada

tahun 1998 sampai dengan 2002. Pada per-
iode ini terdapat tiga artikel yang dianalis
pada makalah ini. Periode selanjutnya, jum-
lah artikel yang dianalisis pada makalah ini
sebanyak empat artikel. Pada periode ketiga
yaitu tahun 2009-2013, jumlah artikel yang
dianalisis sebanyak empat artikel. Pada per-
iode terakhir yaitu kurun waktu 2014-2018,
terdapat 8 artikel yang dianalisis dalam ma-
kalah ini. Hasil penelusuran selama empat
periode dapat dilihat pada Tabel 1.

Penelusuran kepustakaan yang berbasis jur-
nal internasional pada makalah ini juga dila-
kukan berdasarkan topik, jenis dan sumber
daya. Topik yang diperoleh dari hasil analisis
beberapa artikel antara lain: analisis kinerja,
hubungan sosial, IT dan budaya, pengem-
bangan keberlanjutan pariwisata, perilaku
konsumen, berbasis komunitas. Dilihat pa-
da jenis artikel terdiri dari konseptual dan
empiris. Sementara itu, sumber data yang di-
analisis berdasarkan kriteria interview, arsip,
survey dan berbagai sumber. Hasil penelitian
yang memfokuskan pada area keberlanjutan
manajemen rantai pasok dapat dilihat pada
Tabel 2 dibawah ini.

B. Signifikansi PenelitianSebelumnya

Beberapa peneliti yang berkaitan dengan ke-
berlanjutan dan manajemen rantai pasok pa-
riwisata pada periode waktu 20 tahun tera-
khir merekomendasikan beberapa hal. Pada
Tabel 3 diatas menggambarkan secara singkat
mengenai signifikansi penelitian yang dipero-
leh dari studi pustaka ini. Hasil penelusuran
pustaka ini diperoleh gambaran bahwa pa-
da awal tahun 2000an penelitian mengenai
keberlanjutan manajemen rantai pasok pari-
wisata masih sangat kurang. Hal yang sama
terjadi pada satu decade terakhir dimana kaji-
an mengenai keberlanjutan dalam mengelola
rantai pasok masih sangat kurang. Hal ini da-
pat menjadi peluang yang besar bagi peneliti
Indonesia untuk menfokuskan area penelitian
pada masalah ini.

Pada Tabel 3 diatas menggambarkan se-
cara singkat mengenai signifikansi penelitian
yang diperoleh dari studi pustaka ini. Hasil
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penelusuran pustaka ini diperoleh gambaran
bahwa pada awal tahun 2000an penelitian
mengenai keberlanjutan manajemen rantai
pasok pariwisata masih sangat kurang. Hal
yang sama terjadi pada satu decade terakhir
diman kajian mengenai keberlanjutan dalam
mengelola rantai pasok masih sangat kurang.
Hal ini dapat menjadi peluang yang besar
bagi peneliti Indonesia untuk menfokuskan
area penelitian pada masalah ini.

C. Pembahasan

Pelaku usaha di sektor pariwisata masih
mengabaikan upaya untuk meningkatkan per-
an utama dari pihak penyuplai untuk mene-
rapkan pariwisata yang berkelanjutan (Font
et al., 2006). Penyelenggara usaha perjalan-
an wisata seharusnya menerapkan purchasing
policies dengan baik di destinasi usaha agar
aspek akomodasi yang disiapkan kepada kon-
sumen sesuai standar. Hal ini akan berdam-
pak besar dan positif terhadap penyelenggara
usaha perjalanan wisata dalam hal memperta-
hankan keberlanjutan usaha dan selurh pihak
yang terlibat dalam rantai pasok pariwisata.

Pelaku usaha di sector pariwisata tidak da-
pat mengabaikan peran dari pelaku usaha
yang menyediakan saran a transportasi kare-
na peran mereka dapat berpengaruh positif
pada keberlanjutan manajemen rantai pasok
pariwisata (Sigala, 2008). Infrastruktur jalan
yang belum baik dan juga akses kedestinasi-
wisata dapat memberikan kesan yang buruk
kepadawisatawan. Transportasi yang dikelola
dengan baik akan berdampak besar dalam
memberikan nilai tambah kepada wisatawan.
Oleh karena itu, integrasi sector transporta-
si dalam menjaga keberlanjutan manajemen
rantai pasok pariwisata sangat dibutuhkan
(Schwartz et al., 2008).

Aspek kearifan lokal terhadap keberlan-
jutan sektor pariwisata sangat besar kare-
na aspek ini dapat dijadikan sebagai faktor
yang dapat memotivasi wisatawan untuk ber-
kunjung. Kearifan lokal yang terjaga dapat
mempertahankan kelanjutan sektor pariwi-
sata sebagai peyumbang devisa untuk bang-
sa(Vachon & Mao, 2008). Oleh karena itu,

kondisi alam dan budaya yang dimiliki pen-
duduk lokal disekitar destinasi wisata harus
terjaga dengan baik. Masyarakat disekitar
destinasi wisata juga harus memiliki kesa-
daran yang tinggi untuk ikut berpartisipasi
dalam menjaga kearifan lokal karena hal ini
dapat membantu keberlanjutan rantai pasok
pariwisata(Cohen et al., 2014). Keberlanjut-
an manajemen rantai pasok pariwisata mem-
butuhkan kerjasama yang baik antara masya-
rakat lokal dan usaha kepariwisataan yang
terlibat didalamnya.

Sumberdaya manusia yang memiliki keca-
kapan tinggi sangat dibutuhkan dalam men-
jaga keberlanjutan manajemen rantai pasok
pariwisata. Mereka berperan dalam menjaga
komunikasi dengan wisatawan. Kemampuan
dalam memberikan informasi yang dibutuhk-
an wisatawan akan sangat membantu dalam
pengambilan keputusan mereka(Prud, Hom-
me dan Raymond, 2013). Hal ini akan ber-
dampak kepada tingkat kepuasan sehingga
mereka akan memutuskan untuk melakukan
perjalanan wisata kembali (Xu dan Gursoy,
2015). Ketersediaan sumberdaya manusia
yang cakap akan memberikan nilai tambah
kepada wisatawan yaitu kemampuan dalam
memberikan solusi dan pelayanan lainnya ke-
pada wisatawan. Oleh karena itu, pelatihan
kepada karyawan yang terlibat mulai dari hu-
lu sampai ke hilir harus rutin dilaksanakan.

Komunikasi yang baik dalam manajemen
rantai pasok pariwisata sangat penting un-
tuk menjaga keberlanjutan. Komunikasi ti-
dak hanya pada hubungan antara penyedia
jasa disektor pariwisata tetapi komunikasi
sangat berperan penting dalam internal or-
ganisasi usaha kepariwisataan (Joshi, 2018).
Kurangnya penggunaan teknolog informasi
pada sector pariwisata maka akan mengura-
ngi kemampuanberkompetisi suatud estinasi
wisata dengan destinasi wisata lainnya (Co-
hen et al., 2014; Joshi, 2018). Hal ini dapat
berpengaruh negative terhadap nilai tambah
yang seharusnya dapat diperoleh pihak-pihak
di destinasi wisata.

SEMKARISTEK 1 145 ISBN: 978-602-18328-9-9



Prosiding Seminar Nasional
Kepariwisataan Berbasis Riset dan Teknologi Tana Toraja 6-7 September 2018

D. Batasan Studi

Studi literatur yang dilakukan pada artikel
ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama,
jumlah artikel yang dikaji masih terlaluku-
rang. Kedua, lingkup kajian masih memp-
rioritaskan hasil penelitian yang dilakukan
diluar negeri. Ketiga, studi ini tidak banyak
mengkaji hasil laporan empiris mengenaihasil
kajian statistic. Keempat, proses pencarian
artikel dilaksanakan pada dua laman. Na-
mun, batasan studi ini tidak menjadi hal yang
penting karena kajian atau analisis yang di-
lakukan berdasarkan jurnal akademik yang
berskalainternasional.

IV. Kesimpulan

Makalah ini telah melakukan penelusuran pus-
taka melalui beberapa tahapan dengan meng-
identifikasi artikel dari penulis internasional.
Metode penelusuran dan analisis yang dila-
kukan menunjukkan bahwa terdapat bebera-
pa aspek penting yang perlu diperhatikan da-
lam menjaga keberlanjutan manajemen ran-
tai pasok pariwisata sehingga dapat membe-
rikan nilai tambah, yaitu:1)menjaga kualitas
dan standar akomodasi yang diperuntukkan
kepada konsumen;2) alat transportasi yang di-
gunakan dalam membantu wisatawan menuju
dan selama serta sesudah mengunjungi desti-
nasi wisata harus dijaga kualitasnya; 3)men-
jaga dan memelihara kearifan lokal; 4)me-
ningkatkan dan mempertahankan keahlian
sumberdaya manusia yang terlibat dalam ma-
najemen rantai pasok pariwisata. Studi yang
dilakukan oleh peneliti dalam kurun waktu
20 tahun terakhir menunjukkan bahwa pene-
litian diarea ini masih kurang diminati oleh
peneliti. Oleh sebab itu,penelitian menge-
nai keberlanjutan manajemen rantai pasok
sebaiknya dilakukan untuk konteks negara
berkembang seperti Indonesia. Hal ini akan
memperkaya kajian keberlanjutan manaje-
men rantai pasok pariwisata dan dapat dija-
dikan referensi dalam menyusun rencana in-
duk pengembangan kepariwisataan. Manfaat
lainnya adalah manajer usaha pariwisata da-

pat mengetahui prioritas apa saja yang harus
diperhatikan dalam menjaga keberlanjutan
manajemen rantai pasok pariwisata.
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